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RINGKASAN

Tepung merupakan bahan baku yang sangat penting bagi pangan nasional
bangsa ini, dan pada umumnya berasal dari gandum, beras, jagung dan singkong.
Seperti yang telah diketahui bahwa tepung yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia ialah tepung yang berasal dari gandum. Gandum merupakan
produk luar negeri yang mempertinggi jumlah import Indonesia.

Menurut Direktur Eksekutif Asosiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia
(Aptindo) Ratna Sari Loppies, sektor UMKM menyerap 70 persen dari konsumsi
nasional. Konsumsi nasional pada 2009 diprediksi mencapai 3,8 juta ton. Adapun
konsumsi tepung terigu per kapita diperkirakan masih dalam kisaran 17 kilogram
per kapita.

Kebijakan pemerintah di masa lalu yang mempertahankan harga beras
relatif rendah mendorong masyarakat untuk bebas mengkonsumsi beras. Tingkat
partisipasi dan tingkat konsumsi beras terus meningkat. Bahkan penduduk yang
pangan pokoknya bukan beras telah beralih ke beras. Celakanya, program
diversifikasi konsumsi yang dicanangkan sejak tahun 1974 juga tidak berjalan
optimal bahkan cenderung salah arah.

Konsumsi tepung terigu lokal diprediksi naik sampai 10 persen menjelang
Lebaran. Alokasi terbesar pada produk makanan biskuit dan shack.
Direktur Eksekutif Asosiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia (Aptindo) Ratna
Sari Lopies mengatakan, konsumsi tepung terigu rata-rata di luar Lebaran tahun
ini di kisaran 320.000 ton per bulan. Menjelang Lebaran ini diprediksi bisa
mencapai 400.000 ton. Berdasarkan data — data yang telah didapat, perlunya suatu
alternatif untuk penanggulangan import gandum yang semakin tinggi pada negri
ini.

Namun, di sisi lain Indonesia termasuk negara yang memproduksi tanaman
pisang secara lebih besar dibandingkan dengan negara lainnya.Untuk Ekspor
pisang Indonesia keluar negeri dari tahun 1999 sudah mencapai 77.472,68 ton
dengan nilai US$14.073.670. Pada tahun 2000 volume ekspor menurun,
sedangkan volume ekspor mengalami peningkatan pada tahun 2002 sebesar
512,27 ton senilai US$ 979.730 (Prihatman 2000).
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Data tersebut menggambarkan betapa Indonesia sebenarnya memiliki
sumber daya pisang yang melimpah yang dapat dimanfaatkan, akan tetapi
pemanfaatan tanaman pisang hanya sebatas pemanfaatan pada buahnya saja,
padahal ada banyak bagian dari tanaman pisang yang ternyata bermanfaat bagi
masyarakat seperti pada kulit, bonggol, dan jantung pisang yang mengandung gizi
gizi yang cukup (Endah Wahyuni 2010).

Bonggol pisang merupakan akar dari tanaman pisang yang jarang
dimanfaatkan dibandingkan bagian lain pada tanaman pisang. Perlunya suatu
inovasi untuk meningkatkan nilai guna dari bonggol pisang, sejauh ini bonggol
pisang baru dijadikan sebagai keripik, kerupuk, dan chip. Namun hal tersebut
tidak membuat bonggol dapat menjadi alternatif untuk bahan pokok.

Kandungan gizi bonggol pisang yang cukup tinggi memungkinkan
bonggol pisang untuk dijadikan sebagai alternatif bahan pangan yang cukup
potensial. Salah satu produk berbasis bonggol pisang yang memenuhi sebagai
bahan pangan adalah tepung. Konsumsi tepung dalam negeri yang terus
meningkat diakibatkan tingginya konsumsi produk olahan gandum menyebabkan
impor gandum semakin tinggi guna memenuhi kebutuhan dalam negeri. Oleh
karena itu dibutuhkan alternatif baru bahan baku tepung yang memanfaatkan
bahan pangan lokal yang lebih ekonomis serta bukan produk impor.

Tujuan dari pembuatan karya produk ini adalah memanfaatkan bonggol
pisang sebagai bahan baku pembuatan tepung yang ekonomis, dan mudah
dikembangkan oleh masyaraka, karena produk ini memanfaatkan bonggol pisang
yang jumlahnya melimpah. Kandungan karbohidrat dan pati bonggol pisang yang
hampir sama dengan gandum dan beras, membuat tepung bonggol pisang cukup
efektif sebagai bahan pangan yang bahan dasarnya adalah tepung, sehingga
diharapkan dapat mampu mengurangi komsumsi tepung terigu maupun tepung
beras dan beralih ke tepung bonggol pisang. Metode yang digunakan dalam
pembuatan tepung ini dimulai dengan pengirisan bonggol pisang untuk
mendapatkan tekstur yang lebih kecil, perendaman pada air garam untuk
menghilangkan rasa sepet pada bonggol pisang, pengeringan, dan diakhiri dengan
penggilingan.
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Hasil yang diperoleh dari pembuatan produk ini adalah tepung berbahan
baku bonggol pisang yang lebih ekonomis dan mengandung gizi yang cukup
tinggi. Dari segi ekonomi produk ini merupakan peluang bisnis yang cukup
menguntungkan mengingat penyediaan faktor produksi yang mudah dan produk
ini masih jarang dipasaran. Dengan mengoptimalkan bahan baku berupa bonggol
pisang yang Kketersediaannya melimpah, diharapkan produk ini mampu
menyediakan tepung secara maksimal dan setidaknya mengurangi ketergantungan

impor gandum untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
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